
Kamis 25 Juli 2024

Hoaks

Penjelasan :

Beredar kembali sebuah unggahan di media sosial Twitter dengan narasi adanya kenaikan 
biaya transaksi antar bank dari Bank Rakyat Indonesia menjadi Rp150.000 per-bulan.

Faktanya, narasi tersebut tidak benar. Dilansir dari turnbackhoax.id, pada media sosial resmi 
Bank BRI, tidak ditemukan pemberitahuan adanya perubahan biaya admin transfer antar bank 
dari Bank BRI. Melalui laman resminya, Bank BRI masih menyebut bahwa biaya admin transfer 
antar bank masih dikenakan biaya Rp6.500 per-transaksi. Kemudian, untuk transfer antar bank 
dengan BI-Fast maka akan dikenakan biaya Rp2.500. Tidak ditemukan narasi perubahan biaya 
menjadi Rp150.000 per-bulan. Perihal informasi perubahan tarif transaksi di Bank BRI, 
merupakan hoaks lama yang kembali beredar. Setidaknya, hoaks ini telah beredar sebanyak 3 
kali selama tahun 2022. BRI mengimbau agar nasabah lebih berhati-hati dan tidak 
menginformasikan kerahasiaan data pribadi serta data perbankan seperti nomor rekening, 
nomor kartu, PIN, user & password e-banking, OTP, dan sebagainya kepada orang lain. 
Termasuk yang mengatasnamakan BRI, baik melalui tautan, situs, maupun pesan singkat dari 
sumber tidak resmi yang tidak dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

Link Counter:

- https://turnbackhoax.id/2024/07/24/salah-perubahan-tarif-transaksi-bri-3/ 

1. [HOAKS] Perubahan Tarif Transaksi BRI

https://turnbackhoax.id/2024/07/24/salah-perubahan-tarif-transaksi-bri-3/
https://turnbackhoax.id/2024/07/24/salah-perubahan-tarif-transaksi-bri-3/
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Beredar sebuah unggahan video di media sosial Youtube dengan narasi yang menyatakan 
bahwa massa geruduk KPK dengan membawa bukti korupsi sebesar Rp20 triliun yang terjadi di 
Ibu Kota Nusantara (IKN). Klaim tersebut diperkuat dengan gambar thumbnail yang 
menampilkan kerumunan massa di Kantor KPK.

Faktanya, klaim dalam video tersebut adalah tidak benar. Dilansir dari turnbackhoax.id, tidak 
ditemukan informasi yang mendukung klaim narasi yang beredar. Thumbnail yang 
menampilkan kerumunan massa di Kantor KPK tersebut juga merupakan manipulasi dari 
beberapa gambar berbeda yang digabung menjadi satu. Narator dalam video tersebut hanya 
membacakan ulang artikel dari mediaindonesia.com berjudul “Anggota Wantimpres 
Dilaporkan ke KPK Terkait Proyek IKN”. Artikel ini membahas tentang Anggota Dewan 
Pertimbangan Presiden (Wantimpres) RI Gandi Sulistiyanto dilaporkan ke Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK) terkait dugaan penyimpangan pembangunan IKN antara pejabat 
Gandi Sulistiyanto dengan perusahaan pengembang properti sebesar Rp20 triliun. Video 
tersebut hanya berisi beberapa cuplikan video berbeda yang ditambahi dengan narasi 
menyesatkan.

Link Counter:

- https://turnbackhoax.id/2024/07/24/salah-massa-geruduk-kpk-bawa-bukti-korupsi-20t-di-i
kn/ 

- https://mediaindonesia.com/politik-dan-hukum/685827/anggota-watimpres-dilaporkan-ke-
kpk-terkait-proyek-ikn#google_vignette 

2. [HOAKS] Massa Geruduk KPK Bawa Bukti Korupsi 
20T Di IKN
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Beredar akun WhatsApp yang mengatasnamakan Kepala Kepolisian Resor (Kapolres) Sigi 
Ajun Komisaris Besar Polisi (AKBP) Reja A Simanjuntak. Terlihat akun tersebut 
menggunakan nama dan foto profil AKBP Reja A Simanjuntak.

Faktanya, pesan WhatsApp merupakan palsu atau hoaks. Kapolres Sigi melalui Kepala Seksi 
Hubungan Masyarakat (Kasi Humas) Iptu Nuim menyatakan bahwa pesan WhatsApp yang 
mengatasnamakan AKBP Reja A. Simanjuntak tersebut tidak benar. Iptu Nuim mengimbau 
masyarakat untuk waspada terhadap modus penipuan sejenis. Apalagi, saat ini sedang 
marak terjadi berbagai modus penipuan di tengah masyarakat.

Link Counter:

- https://palu.tribunnews.com/2024/07/24/waspada-penipuan-akun-whatsapp-mengatasna
makan-kapolres-sigi 

3. [HOAKS] Pesan WhatsApp Mengatasnamakan 
Kapolres Sigi AKBP Reja A Simanjuntak

https://palu.tribunnews.com/2024/07/24/waspada-penipuan-akun-whatsapp-mengatasnamakan-kapolres-sigi
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Beredar sebuah unggahan di media sosial 
Facebook yang mengeklaim bahwa 
terdapat beberapa merek mobil yang 
dilarang menggunakan bahan bakar 
minyak (BBM) bersubsidi mulai 17 Agustus 
2024. Dalam unggahannya ditulis ada 10 
merek mobil yang dilarang memakai BBM 
subsidi. 

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak 
benar atau hoaks. Dilansir dari 
kompas.com, Vice President Corporate 
Communication Pertamina Fadjar Djoko 
Santoso membantah soal daftar merek 
mobil yang dilarang menggunakan BBM 
bersubsidi dan memastikan sampai saat 
ini belum ada regulasi soal pelarangan 
penggunaan BBM bersubsidi pada merek 
mobil tertentu. Lebih lanjut, Ia 
mengingatkan kepada masyarakat bahwa 
BBM bersubsidi dari pemerintah 
diperuntukkan hanya bagi masyarakat 
yang kurang mampu.

Link Counter:

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2024/07/24/153500782/hoaks-daftar-merek-mobil-
yang-dilarang-pakai-bbm-bersubsidi 

4. [HOAKS] Daftar Merek Mobil yang Dilarang Pakai 
BBM Bersubsidi

https://www.kompas.com/cekfakta/read/2024/07/24/153500782/hoaks-daftar-merek-mobil-yang-dilarang-pakai-bbm-bersubsidi
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Beredar sebuah unggahan di media sosial Instagram yang membagikan sebuah tautan dari platform 
Snack Video tentang etnis Rohingya. Dalam keterangan video dituliskan bahwa 20% tanah Indonesia 
sudah berhasil dimiliki oleh etnis Rohingnya. 

Faktanya, klaim Rohingya menguasai 20% tanah di Indonesia tidak berdasar. Dilansir dari 
cekfakta.tempo.co, berdasarkan hasil penelusuran, video tersebut identik dengan tayangan SOMOY TV 
sebuah stasiun televisi di Bangladesh, yang diunggah di YouTube pada 31 Januari 2024. Tayangan itu 
melaporkan tentang pasukan penjaga pantai Bangladesh yang meningkatkan pengawasan di sepanjang 
perbatasan untuk mencegah pengungsi Rohingya. Tidak ditemukan adanya klaim penguasaan tanah 
Indonesia atas etnis Rohingnya. Lebih lanjut, Indonesia bukan satu-satunya negara yang menjadi tujuan 
pengungsi Rohingya. Menurut data United Nations High Commissioner for Refugees (UNHCR), lebih dari 1 
juta penduduk etnis Rohingya saat ini sebagian besar (967.842 jiwa) berada di Bangladesh dan sisanya 
berada di Malaysia, India, serta Thailand. Sementara itu, Pemerintah Indonesia melalui Peraturan Presiden 
Nomor 125 tahun 2016 tentang Penanganan Pengungsi Dari Luar Negeri wajib mencukupi kebutuhan 
dasar para pengungsi seperti makanan, minuman, air bersih, pelayanan medis dan sebagainya.

Link Counter:

- https://cekfakta.tempo.co/fakta/3019/keliru-klaim-tentang-rohingya-menguasai-20-persen-
tanah-di-indonesia 

5. [HOAKS] Klaim tentang Rohingya Menguasai 20 
Persen Tanah di Indonesia
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Beredar akun Facebook mengatasnamakan Rektor 
Universitas Negeri Makassar (UNM) Prof. Karta Jayadi. 
Akun tersebut menawarkan bantuan pembangunan 
masjid, pondok pesantren, ataupun tempat ibadah 
lainnya. 

Faktanya, akun media sosial Facebook tersebut tidak 
benar dan merupakan modus penipuan. Dilansir dari 
rakyatsulsel.fajar.co.id, akun Facebook tersebut 
merupakan penipuan dengan menyalahgunakan 
identitas Rektor UNM Prof. Karta Jayadi. Prof. Karta 
menyampaikan untuk tidak menggubris karena 
akun tersebut adalah palsu. Masyarakat dan 
mahasiswa di lingkungan UNM diimbau untuk selalu 
berhati-hati. Apabila menemukan hal serupa, dapat 
mengkonfirmasi kebenarannya terlebih dahulu 
kepada pihak terkait.

Link Counter:

- https://rakyatsulsel.fajar.co.id/2024/07/24/waspada-penipuan-melalui-akun-palsu-facebook
-dan-whatsapp-mengatasnamakan-prof-karta-jayadi/ 

6. [HOAKS] Akun Facebook Mengatasnamakan 
Rektor Universitas Negeri Makassar
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